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KATA PENGANTAR 

Om Swastyastu 

Puja pengastuti kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas asung kerta wara 

nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu dapat selesai dengan 

baik dan sesuai dengan harapan. Disusunnya laporan ini sebagai langkah transparansi untuk medukung 

reformasi birokrasi serta sebagai pertanggunganjawab baik material dan moral atas bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah khususnya kementrian Agama Kabupaten Karangasem. 

Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisifasi aktif dari berbagai pihak. Untuk 

itu kami mengucapkan terima kasih yang setulustulusnya kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungannya. 

2. Kasi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem beserta staf yang telah 

banyak membantu pelaksanaan kegiatan. 

3. Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem atas bimbingan dan arahannya. 

4. Para bendesa atau keliang Desa Pekraman serta semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu, atas peran serta dan kerja sama yang baik selama kegiatan. 

Dengan keterbatasan kemampuan saya, sudah tentu laporan ini masih banyak kekurangannya. Oleh 

karena itu sumbangan pemikiran, saran dan keritik yang knstruktif dari semua pihak sangat diharapkan 

untuk kesempurnaan. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senangtiasa melindungi serta menganugrahkan 

kebijaksanaan kepada kita semua. 

Sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana ini bermanfaat. 

Om Santih Santih Santih Om  

                        Amlapura, 30 Agustus 2025 
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LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN 

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS  

TAHUN 2025 KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 

KARANGASEM 

 BULAN  

AGUSTUS TAHUN 2025 

1. Nama : Ida Bagus Ketut Maka S.Sos.H 

2. Kegiatan : Pelaksanaan Koordinasi, Bimbingan dan Penyuluhan 

3. Lokasi : DA. Iseh, DA.Ipah. DA.Mijil.DA. Sangkungan   

  DA.Lebu,DA.Tabu.Da Sukaat 

4. Pelaksanaan Kegiatan : 

NO URAIAN 

KEGIATAN 

TEMPAT/H

A RI/TGL 

TEMA TUJUAN SASARAN WAKTU 

/PUKUL 

JUMLAH 

PESERTA 

1 Bimbingan/ 

Penyuluhan  
 

Desa Adat 

Iseh / Hari 
Kamis,7 

Agustus 2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Iseh 

13.00 
Wita s.d. 
15.00 
Wita 

13 

2 Bimbingan/ 

Penyuluhan  

 

Desa Adat 

Ipah / Hari 
Senin 11 

Agustus 2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Ipah 

14.00 
Wita s.d. 
16.00 
Wita 

12 

3 Bimbingan/ 

Penyuluhan  

 

Desa Adat 

Mijil, Hari 
Kamis 14 

Agustus 2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Mijil 

13.00 
Wita s.d. 
Selesai 

15 

4 Bimbingan/ 

Penyuluhan  

 

Desa Adat 

Sangkungan 

Hari 
Senin 18 

Agustus 2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Sangkungan   

13.00 
Wita s.d. 

Selesai 

13 

5 Bimbingan/ 

Penyuluhan  
 

Desa Adat 

Lebu / Hari 
Rabu 20  

Agustus  2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Iseh 

14.00 
Wita s.d. 
16.00 
Wita 

12 



6 Bimbingan/ 

Penyuluhan  
 

Desa Adat 

Sukaat / Hari 
Senin 25 

Agustus  2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Ipah 

13.00 
Wita s.d. 

Selesai 

13 

7 Bimbingan/ 

Penyuluhan  
 

Desa Adat 

Tabu, Hari 
Kamis 28 

Agustus  2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Mijil 

13.00 
Wita s.d. 

Selesai 

13 

8 Bimbingan/ 

Penyuluhan  
 

Desa Adat 

Mijil  Hari 
Jumat 29 

Agustus 2025 

Materi 

Yadnya  

Meningkatkan 

pemahaman 

Mengenai, 

Mengapa 

Yadnya itu 

Penting 

Dilakukan 

Masyarakat 

Desa Adat 

Mijil   

14.00 
Wita s.d. 
16.00 
Wita 

14 

 TUGAS 

TAMBAHAN  

      

* Melaksanakan 

Kegiatan   

Desa Adat 

Luah Hari, 

Senin 11 

Agustus 2025   

Menfasilitas
i Dan 

Koordinasi 
Mengenai 

Pengajuan 
Tanda 
Daftar Pura 

Pentingan 

Tanda Daftar 

Pura Sebagai 

legalitas bagi 

Keberadaan 

Pura Sebagai 

Tempat 

Ibadah 

PLO dan Non 

PNS 

10.30 
Wita s.d 
selesai 

 

* Ikut Serta 

Dalam 

Kegiatan 

Jalan Sehat   

Sidemen,Hari 

Selasa 12 

Agustus 2025 

 

Mengikuti 

Kegiatan 
Jalan Santai 

Memeriahka
n Hari 

Kemerdaan 
Indonesia 

Pentingnya 

Hidup Sehat 

Dan Untuk 

Ikut serta 

Dalam 

Memeriahkan 

Hari 

Kemerdekaan 

Indonesia 

PLO, 

Penyuluh PNS 

dan Non PNS 

07.00 
Wita s.d 
selesai 

 

* Mengikuti 

Monep 

Sidemen, Hari 

Kamis 12 

agustus 2025 

Mengikuti 

Monep 

Bersama 
Kementeria

n Provinsi 
Mengenai 

Proposal 
Batuan Pura 

Meninjau 

Proges 

Mengenai 

Proposal 

Batuan Pura 

Prejuru dadia 

Berangsinga,  

10.00 

Wita s.d 
selesai 

 



* Melaksanakan 

  Bimbingan/ 

Penyuluhan 

Melalui 

Media sosial 

 

Rumah, 

Minggu 16 

Agustus 2025 

Makna 
Tumpek 
Wayang  

Meningkatkan 

Pemahaman 

Mengenai 

Makna 

Tumpek 

Wayang  

Masyarakat 

Media sosial 

08.00 

Wita s.d 

selesai 

 

 

V.Evaluasi 

Makna Panca Seradha 

a. Hasil yang dicapai : penyuluh berjalan lancar, 

masyarakat sangat antusias 

b. Kendala : 

- Sedikit yang bisa mengikuti karena berbasis daring 

- Ganguan Sinyal 

- Peserta Tidak memiliki paket Internet 

c. Solusi : 

- Mengoptimalkan peserta yang ada 

- memberikan waktu yang lama ke pada peserta untuk 

mengirim tugasnya 

- Memanfaatkan pasilitas sinyal geratis yang ada di wilayah 

binaan 

 

 

VI. Penutup 

Demikian laporan bulanan ini dibuat sebagai pertanggungjawaban 

petugas penyuluh agama, mengingat tugas dan kewajiban administrasi sebagai tenaga 

penyuluh agama Hindu PNS, keterbatasan kami baik pengetahuan dan materi tentu 

laporan ini jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami mohon maklum, akhir kata kami 

ucapkan terimakasih. 

Penyuluh Fungsional  

Kec, Sidemen  

 

 

Drs. I Wayan Putra 
NIP. 19661230 200604 1 004  

 

 

 

Amlapura, 30 Agustus 2025 
Penyuluh Agama Hindu Non PNS  
 

 
Ida Bagus Ketut Maka S.Sos.H 
 
 
 
  



MAKAN YADNYA 

Ajaran Agama Hindu dapat dibagi menjadi tiga bagian yang dikenal dengan 
“Tiga Kerangka Dasar”. Bagian yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan 
merupakan satu kesatuan yang bulat untuk dihayati dan diamalkan guna mencapai 
tujuan tertinggi agama Hindu, yaitu: Jagadhita dan Moksa. 

Tiga Kerangka Dasar tersebut adalah: Tattwa (Filsafat), Susila (Etika), dan 
Yadnya (Upacara). Berdasarkan tiga hal tersebut, pembahasan kita kali ini fokus pada 
salah satu kerangka yaitu Yadnya. 

Yadnya atau bagian dari Upacara adalah suatu karya suci yang dilaksanakan 
dengan ikhlas karena getaran jiwa/rohani dalam kehidupan ini, berdasarkan dharma, 
sesuai ajaran sastra suci Hindu yang ada (Veda). Yadnya dapat pula diartikan memuja, 
menghormati, berkorban, mengabdi, berbuat baik (kebajikan), pemberian, dan 
penyerahan dengan penuh kerelaan (tulus ikhlas) berupa apa yang dimiliki demi 
kesejahteraan serta kesempurnaan hidup bersama dan kemahamuliaan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. 

Umat Hindu adalah masyarakat yang religious. Hal ini dapat kita saksikan dari 
aktivitas kehidupan sehari-hari yang selalu menempatkan unsur kekuatan Tuhan 
sebagai muara konsekuensi tanggung jawab. Hal ini dapat dibuktikan dari rutinitas 
keagamaan melalui pelaksanaan upacara yadnya sebagai wujud pelaksanaan bhakti 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

Dalam melaksanakan upacara yadnya, umat Hindu di Bali selalu berpegangan 
dengan tatanan atau nilai-nilai yang berkembang di masyarakat sebagai ciri 
kehidupan sosiologi dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu ciri tatanan atau 
teknis dalam pelaksanaan yadnya di Bali yaitu adanya pembagian tugas atau 
kewajiban yang dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. 

Upacara Yadnya di dalam Bagawad Gita juga disebutkan yadnya dalam makna 
yang tertinggi, yaitu makna psikologi dan spritual. Pencipta tertinggi (prajapati) 
menciptakan manusia dengan yadnya serta menghubungkan manusia untuk saling 
menghidupi, agar tumbuh dan berkembang dalam ikatan yang harmonis melalui 
yadnya. Hal ini dapat ditemukan dalam Bhagawadgita Adhyaya III Sloka 10, 14 
sebagai berikut: 

“Sahayadnyah prajah srstva puro, vaca prajapatih Anena prasavisyadhvam, esha vo‟ 
stv istha kamandhuk”. Terjemahannya : Pada jaman dahulu kala, Prajapati 
menciptakan manusia dengan yadnya dan bersabda; dengan ini engkau akan 
mengembang dan akan menjadi kamandhuk dari keinginanmu (Dalam Mantra, 2003: 
43). 



Selanjutnya, disebutkan pula tentang utamanya melaksanakan yadnya yang 
dapat mendatangkan anugrah seperti kutipan berikut: Annad bhavati bhutani, 
Parjanyad annasambhavah. Yadnyad bhavati parjanyo, yadnyah karmasamudbhavah”. 
Terjemahannya: Dari makanan, mahluk menjelma, dari hujan lahirnya makanan dan 
dari yadnya muncullah hujan dan yadnya lahir dari pekerjaan (Mantra, 2003: 44). 

Secara ekplisit, sloka di atas menyatakan bahwa semua mahluk hidup yang ada 
di dunia berasal dari makanan. Makanan berasal dari hujan. Hujan disebabkan oleh 
yadnya. Yadnya lahir dari kerja dan kerja mempunyai pondasi kepada Brahman. 
Manusia dapat hidup bersama tumbuh-tumbuhan dan hewan, maka manusia wajib 
melakukan yadnya. Beryadnya bukan sematamata upacara agama. Yadnya harus 
dilanjutkan dengan langkah nyata dalam perbuatan sehari-hari, sehingga tercapai 
keharmonisan sesuai dengan konsep Agama Hindu adanya tiga keserasian yang 
disebut Tri Hita Karana dan sesuai tujuan agama Hindu yaitu Moksartham Jagad 
Hittaya Ca Iti Dharma. 

Upakara atau bebanten pada dasarnya adalah sebagai nyasa/perwujudan dari 
Siwa Lingga. Dari sekian banyak keberadaan/wujud upakara atau bebanten, pada 
intinya adalah terdiri dari tiga bentuk, yaitu: berbentuk segitiga, berbentuk 
bundar/bulat, dan berbentuk segi empat. 

Kalau dari ketiga bentuk tadi kita rangkai akan menyerupai wujud Siwa-
Linggam. Begitu pula dalam bentuk jajannya, dan isinya juga terdiri bahan-bahan 
yang terdapat di gunung, lautan dan daratan, serta nasinya dalam suatu 
bebanten/upakara. Berbentuk segitiga seperti Tri Kona, penyeneng dan lain-lainnya. 
Yang berbentuk bundar seperti sesayut, tamas, dan yang berbentuk segi empat yaitu 
taledan/aled, dan ceper. Berbentuk tumpeng, berbentuk penek dan berbentuk segi 
empat (citakan). 

Bebanten juga sebagai wujud Tri-Buwana (Bhur loka, Bwah loka, Swah loka) 
dan berbentuk Nada, Windu, dan Ardhacandra. Mantiga, maletik, dan manak, yaitu: 
maletik dari unsur tumbuh-tumbuhan, mantiga dari unsur yang telor atau ditetaskan 
dari telor, manak dari unsur yang dilahirkan seperti babi, sapi, dan lain-lain. 

Banten dalam Lontar Yajnya Prakerti memiliki tiga arti sebagai simbol ritual 
yang sangat sakral. Dalam Lontar tersebut Banten disebutkan: Sahananing Banten 
Pinake Ragante Tuwi, Pinake Warna Rupaning Ida Batara, Pinaka Anda Bhuwana. 
Dalam Lontar ini ada tiga hal yang dibahasakan dalam wujud lambang oleh Banten, 
yaitu: 

1. Pinaka Raganta twi artinya banten adalah lambang dirimu atau diri kita, 
contohnya adalah Banten Tataban Alit, Banten Peras, Penyeneng dan Sesayut. 
2. Pinaka Warna Rupaning Ida Batara artinya Banten merupakan Lambang 



Kemahakuasaan Tuhan, contohnya adalah banten dewa-dewi. 
3. Pinaka Anda Bhuwana artinya banten merupakan Lambang Alam Semesta 
(Bhuwana Agung), contohnya adalah pebangkit, pulegembal dan lain-lain. 

Pelaksanaan upacara yadnya hendaknya dimaknai secara mendalam dan 
diejawantahkan dalam prilaku kehidupan sehari-hari dalam masyarakat artinya 
yadnya harus mampu memberikan pencerahan dan perubahan prilaku kearah yang 
lebih baik. Ada segelintir oknum menganggap bahwa agama Hindu di Bali tidak 
berdasarkan weda, melainkan lontar-lontar yang diragukan kebenarannya. Hal 
tersebut tentunya merupakan pemikiran yang dangkal karena tidak melihat secara 
utuh esensi Hinduisme. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI 

 

Kamis 7 Agustus  2025 Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Iseh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

Senin 11 Agustus 2025 Melaksanakan Kegiatan Menfasilitasi Dan Koordinasi 

Mengenai Pengajuan Tanda Daftar Pura Di Desa Luah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



DOKUMENTASI 

 

Senin 11 Agustus 2025 Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Ipah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

Selasa 12 Agustus 2025 Melaksankan Kegiatan Mengikuti Kegiatan Jalan Santai 

Memeriahkan Hari Kemerdaan Indonesia Di Sidemen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

Selasa 12 Agustus 2025 Melaksankan Kegiatan Monep Bersama Kementerian 

Provinsi Mengenai Proposal Batuan Pura di desa Sangkungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



DOKUMENTASI 

 

Kamis 14 Agustus 2025 Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Mijil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

Minggu 16 Agustus 2025 Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan  Melalui 

Media Sosial Mengenai Makna Tumpek wayang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI 

 

Senin 18  Agustus 2025  Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Sangkungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI 

 

Rabu 20  Agustus 2025  Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Lebu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI 

 

Senin 25  Agustus 2025  Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Sukahet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

DOKUMENTASI 

 

Kamis 28  Agustus 2025  Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Tabu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



DOKUMENTASI 

 

Jumat 29 Agustus 2025  Melaksanakan Bimbingan / Penyuluhan Mengenai 

Yadnya Di Desa Adat Mijil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat penulis tarik dari peyusunan laporan 

pelaksanaan peyuluhan/bimbingan peyuluh Agama Hindu PNS ini yakni: 

1. Pelaksanaan peyuluhan/bimbingan peyuluh Agama 

Hindu PNS ini merupakan suatu bentuk pelaksanaan 

peyuluhan untuk mengetahui data potensi wilayah dari 

masing-masing desa pakraman Adat yang berada di 

walyah desa menanga. Data potensi wilayah dari masing-

masing desa pakraman ini bertujuan untuk mengetahui 

nama kelian banjar adat, Br. Dinas, organisasi 

kemasyarakata, pendataan sekaa teruna, pendataan 

kerohanian Hindu, pendataan Sarati Banten, Pendataan 

tempat suci Agama Hindu, dan pendataat Sekaa gong dari 

masing-masing Desa Adat. 

2. Pelaksanaan peyuluhan/bimbingan peyuluh Agama 

Hindu PNS ini juga melakukan bimbingan/penyuluhan 

yang dilaksanakan setiap bulan dimana dalam satu bulan 

itu melakukan peyuluhan ke desa pakraman sesuai 

dengan tugas peyuluh Agama Hindu PNS. Dari bimbingan 

penyuluhan ini diharapkan para umat Hindu bisa 

mendapatkan manfaat dari materi yang disampaikan 

pada saat pelaksanaan bimbingan. 

3. Pelaksanaan peyuluhan/bimbingan peyuluh Agama 

Hindu PNS ini juga bertujuan Meningkatkan kualitas 

penyuluhan/pembinaan bagi umat Hindu dan 

meningkatkan pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan nilai-nilai ajaran Agama Hindu serta 

meningkatan pengetahuan masyarakat dalam upaya 

membangun SDM Hindu yang aktif dan maju yang 

memiliki perilaku yang baik dan berbudi pekerti yang 

luhur sesuai dengan ajaran Agama Hindu. dan juga untuk 

para generasi muda Hindu agar bisa memahami ajaran 



Agama Hindu untuk meningkatkan sikap sepiritual yang 

baik dan benar. 

 

3.2 Saran 

Saran yang dapat Penulis sampaikan dari Laporan Pelaksanaan 

peyuluhan/bimbingan peyuluh Agama Hindu PNS ini adalah: 

1. Bagi Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem agar nanti 

kiranya bisa memberikan bantuan buku-buku Agama Hindu agar 

pelaksanaan penyuluhan bisa berjalan lebih lancar dan penyuluhan bisa 

berjalan secara optimal. 

2. Bagi para masyarakat yang menjadi sasaran bimbingan dan penyuluhan 

agar lebih meningkatkan pemahaman tentang materi yang disampaikan 

agar nantinya bisa bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan nilai-nilai ajaran Agama Hindu. 

3. Bagi para pembaca semoga laporan Pelaksanaan peyuluhan/bimbingan 

peyuluh Agama Hindu PNS bisa bermanfaat dan dapat dijadikan sumber 

informasi data untuk melaksanakan suatu bimbingan maupun penyuluhan 

dari program-program pemerintah tentang keagamaan. 

 


